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PENANAMAN KARAKTER RELIGIUS MELALUI PEMBIASAAN SHOLAT 




Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penanaman karakter religius melalui 
pembiasaan sholat dhuha pada peserta didik kelas IV di SD Muhammadiyah Plus 
Malangjiwan serta mengetahui kendala dan solusi dalam pelaksanaannya. Jenis 
penelitian ini adalah kualitatif dengan desain penelitian deskriptif. Teknik 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data  
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik analisis data 
menggunakan teknik analisis interaktif diantaranya pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menegaskan bahwa 
peserta didik dapat menjadi insan kamil yaitu berakhlak mulia dan berbudi pekerti 
luhur, selain itu peserta didik dapat melaksanakan ibadah dengan sungguh-sungguh 
karena sudah dibiasakan disekolah baik ibadah sunnah maupun ibadah wajib dan dapat 
menjadi teladan yang baik di kemudian hari. Kendala dalam pelaksanaannya muncul 
dari diri peserta didik itu sendiri, lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, 
lingkungan sekolah, maupun teman sebaya. Solusinya peserta didik diberikan 
bimbingan atau motivasi tentang karakter religius yang baik dan juga keutamaan dan 
pentingnya sholat dhuha agar peserta didik lebih dapat menjiwai dalam melaksanakan 
sholat dhuha, orang tua harus lebih memperharikan anaknya terutama dalam 
penanaman pendidikan karakter kepada anak dan membimbing dalam berteman, dari 
lingkungan sekolah baik kepala sekolah, guru, karyawan atau pegawai harus paham 
tentang karakter religius menunjukkan karakter religius khususnya saat berada di 
lingkungan sekolah. 
 
Kata Kunci: karakter religius, sholat dhuha 
 
Abstract 
This study aims to describe the cultivation of religious character through habituation 
of Dhuha prayer to fourth grade students at Muhammadiyah Plus Elementary School 
of Malangjiwan. As well as knowing the obstacles and solutions in their 
implementation. This research is a type of qualitative research with a descriptive 
research design. Data collection techniques using observation, interview, and 
documentation techniques. The validity of the data uses source triangulation and 
technique triangulation. Data analysis techniques using interactive analysis techniques 
including data collection, data reduction, data presentation, and drawing conclusions. 
The result of the study asserted that students can be our people, that is, having good 
character and virtuous character, besides that, the students can carry out worship 
seriously because already familiarized in school both Sunnah worship or compulsory 
worship and can be a good example in the future. Constraints in their implementation 
arise from the students themselves, family environment, community environment, 
school environment, and peers. The solution is that students are given guidance or 
motivation about good religious character and also virtue and importance of Duha 
prayer so that students can be more animated in carrying out Duha prayer, parents must 
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pay more attention to their children, especially in the cultivation of character education 
to children and guide in making friends, from the school environment whether the 
headmaster, teacher, employee should know about religious character and shows the 
religious character, especially when in the school environment. 
 
Keywords : religious character, dhuha. 
 
1. PENDAHULUAN 
Keberhasilan suatu bangsa dalam memperoleh tujuannya tidak hanya ditentukan oleh 
melimpah ruahnya sumber daya alam, tetapi sangat ditentukan oleh kualitas sumber 
daya manusia. Bangsa yang besar dapat dilihat dari kualitas karakter bangsa (manusia) 
itu sendiri. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Michael J. R. dalam Darsono, 
Winarno, dan Slamet (2018: 2) yang berjudul “The Need Textbook Writing of 
Children’s Story Based on Character Education” mengungkapkan bahwa moral 
education and character is used for strengthening human relationship within a 
framework of a broad organizational system that is state or government. Artinya  
pendidikan dan karakter moral digunakan untuk memperkuat hubungan manusia 
dalam kerangka kerja system organisasi yang luas yaitu negara atau pemerintah. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ratnasari D. U  (2015: 35) yang 
berjudul “Membangun Karakter Siswa Pendidikan Dasar Muhammadiyah Melalui 
Identifikasi Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah” mengungkapkan bahwa 
karakter merupakan kualitas atau kekuatan mental dan moral, akhlak atau budi pekerti 
individu yang mencerminkan kepribadian individu secara khusus yang menjadi 
pendorong atau penggerak, serta yang membedakan dengan individu yang lain. Fokus 
pada pertumbuhan karakter moral mengutamakan perilaku yang merefleksikan 
penerimaan nilai serta menekankan unsur motivasi, serta aspek-aspek kepribadian 
yang relatif stabil yang akan mengarahkan tindakan individu. 
Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan oleh Achmad Buchori dan 
Rina Dwi Setyawati (2015: 373) yang berjudul “Development Learning Model of 
Character Education Through E-Comic in Elementary School” menyatakan bahwa 
the character education can be defined as the deliberate us of all dimensions of school 
life to foster optimal character. Artinya  pendidikan karakter dapat didefinisikan 
sebagai kiat yang disengaja dari semua dimensi kehidupan sekolah untuk mendorong 
3 
 
pengembangan karakter yang optimal. Penanaman karakter religius sangatlah penting 
ditanamkan kepada peserta didik. Karakter religius berfungsi untuk membangun 
kesadaran peserta didik tentang adanya Tuhan dan hubungannya dengan pencipta, 
patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap 
pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain dan 
peserta didik dapat mensyukuri segala sesuatu yang diciptakan oleh Tuhan. Menurut 
penelitian yang dilakukan oleh Askra dalamSyafruddin Amir (2013: 55) yang berjudul 
“Pancasila as Integration Philosophy of Education and National Character” 
menyatakan bahwa character formation based on Islamic values is very important in 
the search for national identity and a point of the main shaft turning point of 
civilization’s success. Artinya pendidikan karakter berdasarkan nilai-nilai Islam sangat 
penting dalam pencarian identitas nasional dan titik proses utama dari kesuksesan 
peradaban. 
Penanaman karakter religius harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan 
peserta didik. Agar terwujudnya karakter religius yang baik terhadap peserta didik, 
maka sekolah harus tampil dengan citra ibadah yang kokoh atau kuat, menciptakan 
lingkungan yang religius, dan perlu diterapkan suatu program yang menunjang 
pembentukan karakter religius peserta didik. Salah satu program yang diterapkan di 
SD Muhammadiyah Plus Malangjiwan adalah pembiasaan sholat dhuha. 
Sholat dhuha merupakan sholat sunah yang dilakukan ketika matahari sedang 
naik. Waktu sholat Dhuha adalah dari mulai meningginya matahari satu tombak hingga 
sebelum matahari berada di tengah-tengah langit (istiwa). Di dalam Al-Qur’an surah 
Adh-Dhuha, dijelaskan betapa istimewanya waktu dhuha hingga membuat Allah 
bersumpah atas waktu dhuha. Oleh karena itu, hendaknya kita menggunakan waktu 
dhuha untuk bermunajat kepada Allah SWT melalui sholat dhuha. Hukum sholat 
dhuha ialah sunah mu’akkad (yang ditekankan), karena Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص melakukan 
dan menganjurkan para sahabat beliau untuk melakukannya dengan menjadikannya 
sebagai wasiat. Hal itu didasarkan pada hadist sebagai berikut: 
Artinya: “Kekasihku (Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam) mewasiatkan 
kepadaku tiga perkara yang tidak aku tinggalkan sampai aku meninggal: puasa tiga 
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hari setiap bulan, sholat Dhuha, dan sholat Witir sebelum tidur.” (HR. al-Bukhari dan 
Muslim) 
  Pelaksanaan sholat Dhuha digunakan sebagai tindakan untuk memanfaatkan 
waktu dipagi hari sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai, disamping itu juga untuk 
membentuk spiritual siswa dengan cara membiasakan ibadah sunnah disamping 
ibadah wajib karena ibadah sunnah ini salah satu yang ditekankan oleh Rasulullah 
 Pembiasaan sholat Dhuha ini bertujuan untuk membiasakan peserta didik untuk .ملسو هيلع هللا ىلص
melakukan sholat Dhuha dikarenakan banyak manfaat dan termasuk salah satu ibadah 
sunnah yang ditekankan oleh Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص bila seorang anak dilatih sejak dini 
untuk mengenal ibadah sunnah ini, maka harapannya akan memunculkan karakter 
cinta Tuhan. Disamping itu juga didukung dengan adanya pembinaan yang dilakukan 
oleh guru yang bertugas sebagai fasilitator sebagai pemberi arahan mengenai perilaku 
sehari-hari dan adab-adab Islami yang mana dengan ini juga akan dibentuk karakter 
Islami. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Megawangi dalam Minsih (2015: 116) 
yang berjudul “Pelaksanaan Layanan Dasar Bimbingan dalam Membentuk Karakter 
Siswa di SD Muhammadiyah Program Khusus Kota Surakarta” menyatakan bahwa 
terbentuknya karakter manusia ditentukan oleh faktor nature (alami atau fitrah) dan 
nurture (lingkungan). 
Dalam penanaman karakter religius peran orang tua sangat penting, jadi orang 
tua juga harus memiliki pengetahuan yang baik untuk mendidik dan membimbing 
anaknya agar bisa menjadi pribadi yang berkarakter. Akan tetapi di zaman modern 
seperti sekarang banyak orang tua yang sibuk dengan urusan mereka sendiri, sehingga 
anak kurang mendapatkan perhatian. Oleh karena itu, sekolah-sekolah memiliki peran 
penting dalam membantu para orang tua yang sibuk dengan pekerjaannya dan tidak 
sempat mendidik anak tentang nilai-nilai karakter religius. Harapan terhadap 
pelaksanaan penanaman karakter religius di sekolah-sekolah agar peserta didik 
memiliki kemampuan yang baik di bidang ilmu pengetahuan dan baik dalam akhlak 
dan perilakunya. Karena banyak dijumpai peserta didik yang mempunyai nilai 
akademik yang baik tetapi akhlak atau perilakunya kurang baik. Dan sebaliknya, 
banyak dijumpai juga peserta didik yang mempunyai nilai akademik yang kurang baik 
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tetapi akhlak atau perilakunya baik. Pada zaman sekarang banyak anak yang lupa 
dengan kewajibannya terhadap Tuhan. Seringkali melupakan sholat, puasa, malas 
mengaji, dan banyak anak yang tidak menghormati orang yang lebih tua. Hal tersebut 
sesuai dengan penelitian Oktarina & friends dalam Meilan T. W., Roemintoyo, dan Sri 
Y. (2018: 75-76) yang berjudul “Textbooks Thematic Based Character Education on 
Thematic Learning Primary School: An Influence” mengungkapkan bahwa character 
building is important venture that be given to human being, the characters education 
for the childrenhave to cover as attitude, behaviors, motivation, and skills. Artinya 
membangun karakter adalah usaha penting yang diberikan kepada manusia, 
Pendidikan karakter untuk anak-anak harus mencakup sikap, perilaku, motivasi, dan 
keterampilan. 
Berdasarkan kenyataan tersebut, terdapat suatu permasalahan yang perlu 
diangkat dalam suatu penelitian yang berkaitan dengan penanaman karakter religius 
melalui pembiasaan sholat Dhuha terhadap peserta didik di sekolah. Oleh karena itu, 
penulis tertarik untuk mengetahui lebih lanjut tentang penanaman karakter religius 




Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan desain deskriptif. Penelitian 
ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah Plus Malangjiwan. Data yang diperoleh 
meliputi upaya penanaman karakter religius melalui kegiatan pembiasaan sholat 
dhuha, kendala yang dihadapi dan solusi yang dilakukan dalam pelaksanaan 
kegiatan sholat dhuha di SD Muhammadiyah Plus Malangjiwan. Dalam 
pengumpulan data, Teknik yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan teknik. 
Analisis data menggunakan teknik analisis interaktif yaitu pengumpulan data, 






3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Program sholat dhuha di SD Muhammadiyah Plus Malangjiwan 
SD Muhammadiyah Plus Malangjiwan membiasakan sholat dhuha di sekolah sejak 
sekolah ini berdiri, karena merupakan salah satu nilai plusnya disekolah ini dengan 
adanya kegiatan sholat dhuha, tujuannya itu untuk membiasakan anak untuk selalu 
melaksanakan sholat dhuha baik disekolah maupun dirumah, dan agar anak lebih 
memiliki sikap atau akhlak yang baik, bertanggung jawab, beriman dan bertakwa 
sesuai dengan yang dicontohkan oleh Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Dharma Kesuma dalam Sayektiningsih, Bambang S., dan Achmad M (2017: 231) yang 
berjudul “Penanaman Nilai-Nilai Karakter dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila 
dan Kewarganegaraan di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Klaten” menyatakan 
bahwa tujuan utama pendidikan karakter adalah memfasilitasi penguatan dan 
pengembangan nilai-nilai tertentu sehingga terwujud perilaku anak, baik ketika proses 
sekolah maupun setelah proses sekolah. 
Karakter religius sangat penting ditanamkan kepada peserta didik, karakter 
religius adalah sikap atau akhlak yang sesuai dengan ajaran agama Islam yang 
ditanamkan kepada anak sejak dini sesuai yang dicontohkan oleh Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص. 
Sejalan dengan penelitian dari Ririn N. A, Fera F. N., Siti M., dan Mohamad S. S 
(2018: 19) yang berjudul “Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Ekstrakulikuler 
Seni Tari di SDN Perwira IV Bekasi Utara” menyatakan bahwa pendidikan karakter 
dapat diartikan sebagai usaha mendidik agar mampu memahami dan peduli serta 
mampu bertindak sesuai dengan nilai-nilai etik agar mampu memberikan kontribusi 
positif terhadap lingkungan sekitar. 
Sedangkan sholat dhuha adalah sholat sunnah yang dilakukan ketika waktu 
dhuh, ketika matahari naik seperti yang dicontohkan oleh Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص. Di dalam Al-
Qur’an surah adh-Dhuha, dijelaskan betapa istimewanya waktu dhuha hingga 
membuat Allah bersumpah atas waktu dhuha. Oleh karena itu, hendaknya kita 
menggunakan waktu dhuha untuk bermunajat kepada Allah SWT melalui sholat 
dhuha. 
Dalam kegiatan pembiasaan sholat dhuha banyak nilai-nilai pendidikan 
karakter yang didapat diambil yaitu dengan dibiasakan melaksanakan sholat dhuha 
7 
 
anak menjadi lebih agamis atau mempunyai akhlak yang baik sesuai dengan ajaran 
agama, selalu bersyukur, sabar, rendah hati, ramah, hormat kepada orang yang lebih 
tua dan penanaman karakter religius sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar 
peserta didik. Sejalan dengan penelitian Ahmad Fatoni (2017: 113) yang berjudul “The 
Strategy Of Character Education In Globalization Era” menyatakan bahwa character 
education should be viewed as an attempt to implant intelligence in mind, 
comprehension in attitudes and practice in behavior in accordane with the noble 
values as his true identity, implemented in his interactions toward God, him self, with 
others, and the environment. Artinya pendidikan karakter harus dipandang sebagai 
upaya untuk menanamkan kecerdasan dalam pikiran, pemahaman dalam sikap dan 
praktik dalam perilaku sesuai dengan nilai-nilai luhur sebagai identitas aslinya, di 
implementasikan dalam interaksinya terhadap Tuhan, dirinya sendiri, dengan orang 
lain, dan lingkungan. 
Sarana penunjang kegiatan sholat dhuha di SD Muhammadiyah Plus 
Malangjiwan sudah dapat menunjang pelaksanaan kegiatan pembiasaan sholat dhuha 
dengan baik seperti mushola atau aula, tempat wudhu, dan toilet, dan untuk 
pemeliharaan semua warga sekolah bertanggung jawab untuk merawat fasilitas.  
Dalam kegiatan pembiasaan sholat dhuha peserta didik sudah dapat melaksanakan 
sholat dhuha sesuai waktu yang telah ditentukan dan jadwal kegiatan sholat dhuha 
dilaksanakan setiap hari setelah bel masuk sekolah dan tempatnya di mushola/aula, 
untuk kelas 1 dan 2 masih tahap perkenalan, untuk kelas 3,4, dan 5 di mushola atau di 
aula, untuk kelas 6 di Gedung sekolah yang satunya, apabila terlambat ada sanksi ada 
dari guru kelasnya masing-masing sebagai guru yang bertanggung jawab dalam 
pelaksanaan kegiatan sholat dhuha. Waktu sholat dhuha adalah dari mulai 
meningginya matahari satu tombak hingga matahari berada di tengah-tengah langit 
(istiwa). Yang paling afdhal, melakukannya ketika matahari sedang terik menyengat 
(pukul 08.00 hingga pukul 09.00). itu adalah waktu ketika anak-anak unta sudah 
merasa kepanasan. Hal ini sebagaimana hadist Zaid bin Arqam Ra yang menceritakan 
bahwa Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص bersabda: 
 “sholat orang-orang yang khusu’ beribadah adalah pada waktu anak-anak 
unta kepanasan.” (HR. Muslim). 
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3.2 Program pembiasaan sholat dhuha dalam membentuk karakter religius di 
SD Muhammadiyah Plus Malangjiwan 
Dalam kegiatan pembiasaan sholat dhuha peserta didik sudah dapat melaksanakan 
sholat dhuha sesuai waktu yang telah ditentukan dan jadwal kegiatan sholat dhuha 
dilaksanakan setiap hari setelah bel masuk sekolah dan tempatnya di mushola/aula. 
Selain itu sebalum melaksanakan sholat dhuha peserta didik mengantri dengan tertib 
ketika berwudhu, karena mengantri dengan tertib merupakan salah satu karakter yang 
baik dan selalu dibiasakan. Sebagian besar peserta didik sudah dapat melaksanakan 
sholat dhuha tanpa paksaan atau tanpa disuruh dan ikhlas dalam melaksanakannya, 
walaupun pada awalnya masih dengan bimbingan agar peserta didik segera 
melaksanakan sholat dhuha tetapi seiring berjalannya waktu dengan dibiasakan peserta 
didik dapat melaksanakan dengan tanpa disuruh. Peserta didik juga sudah bisa 
melaksanakan sholat dhuha sesuai dengan syariat Islam, di SD Muhammadiyah Plus 
Malangjiwan kegiatan sholat dhuha dilaksanakan dengan jumlah 2 rakaat dengan 
selalu dibimbing dan di dampingi insyaAllah peserta didik sudah biasa melaksanakan 
sholat dengan baik. Sesuai dengan hadist sebagai berikut: Adapun jumlah 2 reakaat 
sesuai dengan hadist: 
 “Tiap pagi ada kewajiban sedekah bagi tiap tulang rusuk kalian, setiap tasbih 
adalah sedekah... dan semua itu dapat tercukupi dengan melakukan dua rakaat sholat 
dhuha.” (HR. Muslim). 
Peserta didik selalu dibiasakan berdzikir setelah sholat dhuha dan setelah 
berdzikir peserta didik selalu dibiasakan untuk berdoa dengan didampingi oleh wali 
kelas masing-masing agar peserta didik dapat selalu dikondisikan. Setelah selesai 
melaksanakan sholat dhuha peserta didik selalu keluar mushola dengan tertib dan 
menggunakan alas kaki miliknya sendiri karena para guru selalu membiasakan untuk 
jujur dalam segala hal termasuk memakan alas kaki milik sendiri, karena kejujuran 
merupakan karakter yang selalu di tenamkan kepada peserta didik dalam kegiatan 
apapun. 
Peserta didik sebagian besar membaca doa ketika hendak masuk dan keluar 
mushola karena selalu dibiasakan oleh para guru yang mendampinginya, dengan 
dibiasakan berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan apapun peserta didik 
9 
 
diharapkan dapat lebih beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. Peserta didik 
sebagian besar sudah memahami pentingnya dan keutamaan sholat dhuha karena guru 
pendamping selalu memberikan penjelasan kepada peserta didik tentang pentingnya 
dan keutamaan sholat dhuha kepada peserta didik.. 
Ada juga kebijakan kepada oang tua peserta didik untuk ikut serta mendukung 
dan membimbing anaknya dalam melaksanakan sholat dhuha pada saat dirumah, 
terutama saat hari libur sekolah orang tua diupayakan untuk menghendel kegiatan-
kegiatan keagamaannya dirumah, selain itu ada juga buku kontrol yang salah satu 
isinya “peserta didik melaksanakan sholat dhuha” jadi libur atau tidak libur itu di isi 
oleh orang tua. Selain itu di SD Muhammadiyah Plus Malangjiwan juga ada kegiatan 
tambahan setelah pelaksanaan kegiatah sholat dhuha di sekolah seperti tahfidz, 
motivasi, kisah Nabi, Asmaul husna, ceramah dan menghafal hadist-hadist. Sejalan 
dengan teori Yaumi (2014: 86-87) Mengucapkan doa sebelum dan sesudah melakukan 
sesuatu, bersyukur atas segala nikmat yang diberikan Tuhan, mengucapkan salam 
sebelum dan sesudah menyampaikan pendapat, mengungkapkan kekaguman tentang 
kebesaran Tuhan, membuktikan kebesaran Allah melalui ilmu pengetahuan 
memberikan kepuasan batin tersendiri dalam diri seseorang yang telah 
mengintegrasikan nilai dalam aktivitas keseharian. 
3.3 Evaluasi penanaman karakter religius melalui pembiasaan sholat dhuha 
pada peserta didik kelas IV di SD Muhammadiyah Plus Malangjiwa 
Dengan dibiasakan melaksanakan sholat dhuha sesuai dengan waktu yang telah 
ditentukan, peserta didik dapat terbiasa melaksanakan sholat dhuha sesuai dengan 
waktu yang telah ditentukan oleh sekolah/sesuai dengan ajaran Islam, selain itu juga 
akan menjadikan peserta didik lebih disiplin baik dalam melaksanakan sholat dhuha 
maupun pada kegiatan yang lain. Selanjutnya peserta didik dibiasakan mengantri 
dengan tertib ketika mengambil air wudhu, dengan dibiasakan mengantri peserta didik 
dapat lebih tertib dan teratur dalam mengambil air wudhu maupun pada kegiatan yang 
lain, dengan mengantri peserta didik juga diajarkan tentang kesabaran pada saat 
menunggu giliran untuk mengambil air wudhu. 
Peserta didik di bimbing untuk melaksanakan sholat dhuha sesuai dengan 
syariat Islam. Dengan demikian peserta didik tidak salah dalam melaksanakan sholat 
10 
 
dhuha dan dapat melaksanakan sholat dhuha dengan baik dan benar sesuai dengan 
tuntunan dalam Islam. Peserta didik dibiasakan berdzikir setelah selesai melaksanakan 
sholat dhuha agar peserta didik terbiasa berdzikir setelah selesai sholat, baik sholat 
wajib maupun sholat sunnah. Peserta didik dibiasakan berdoa setelah berdzikir, 
dengan demikian peserta didik akan terbiasa berdoa kepada Allah SWT setelah 
berdzikir karena berdoa merupakan salah satu bentuk Ibadah untuk memperjuangkan 
setiap impian diimbangi dengan berdoa. 
Peserta didik dibiasakan keluar mushola dengan tertib dan mengenakan alas 
kaki miliknya sendiri. Dengan demikian peserta didik akan terbiasa untuk selalu tertib 
dalam segala hal, selain itu dengan mengenakan alas kaki milik sendiri peserta didik 
ditanamkan tentang kejujuran dengan tidak memakai alas kaki yang bukan miliknya. 
Peserta didik dibiasakan membaca doa ketika hendak masuk dan keluar mushola. 
Dengan demikian peserta didik akan terbiasa membaca doa sebelum dan setelah 
melaksanakan suatu kegiatan salah satunya masuk dan keluar mushola. Selain itu 
peserta didik diajarkan tentang pentingnya dan keutamaan sholat dhuha. Dengan 
demikian peserta didik tidak hanya sekedar melaksanakan sholat dhuha, akan tetapi 
peserta didik juga harus tahu tentang pentingnya dan keutamaan sholat dhuha. 
Dalam pelaksanaan kegiatan pembiasaan sholat dhuha tersebut terdapat nilai-
nilai atau karakter religius yang dapat ditanamkan kepada peserta didik. Nilai-nilai 
religius merupakan nilai yang paling penting dan menjadi dasar dalam Pendidikan 
kaeakter. Nilai ini dijadikan sebagai tolak ukur bagi penanaman nilai-nilai lainnya. 
Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S Luqman ayat 12-19 yang artinya, “(12) Dan 
sungguh, telah Kami berikan hikmah kepada Luqman, yaitu, "Bersyukurlah kepada 
Allah! Dan barang siapa bersyukur (kepada Allah), maka sesungguhnya dia bersyukur 
untuk dirinya sendiri; dan barang siapa tidak bersyukur (kufur), maka sesungguhnya 
Allah Mahakaya lagi Maha Terpuji.” (13) Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata 
kepada anaknya, ketika dia memberi pelajaran kepadanya, "Wahai anakku! Janganlah 
engkau mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 
benar-benar kezaliman yang besar.” (14)  Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar 
berbuat baik) kepada kedua orang tuanya.  Ibunya telah mengandungnya dalam 
keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam usia dua tahun. 
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Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu. Hanya kepada Aku 
kembalimu. (15) Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan Aku 
dengan sesuatu yang engkau tidak mempunyai ilmu tentang itu, maka janganlah 
engkau menaati keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan 
ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku. Kemudian hanya kepada-Ku tempat 
kembalimu, maka akan Aku beritahukan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. 
(16) (Luqman berkata), "Wahai anakku! Sungguh, jika ada (sesuatu perbuatan) seberat 
biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di bumi, niscaya Allah akan 
memberinya balasan. Sesungguhnya Allah Mahahalus lagi Mahateliti. (17) Wahai 
anakku! Laksanakanlah shalat dan suruhlah (manusia) berbuat yang ma’ruf dan 
cegahlah (mereka) dari yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpamu, 
sesungguhnya yang demikian itu termasuk perkara yang penting. (18) Dan janganlah 
kamu memalingkan wajah dari manusia (karena sombong) dan janganlah berjalan di 
bumi dengan angkuh. Sungguh, Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan 
membanggakan diri. (19) Dan sederhanakanlah dalam berjalan dan lunakkanlah 
suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai.” 
Q.S Luqman ayat 12-19 menjelaskan bahwa Pendidikan karakter yang terdapat 
di dalam surah tersebut mengandung nilai-nilai karakter yaitu amal shalih, ramah, 
sabar, sikap hormat, syukur, rendah hati, bijaksana, pengendalian diri, sikap bijak 
(hikmah). Luqman menerapkan Pendidikan anak dari hikmah yang Allah berikan 
kepadanya. Tujuan sikap bijak Luqman yaitu sebagai upaya pembentukan anak 
sebagai insan kamil yaitu berakhlak mulia dan berbudi pekerti luhur. 
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan bahwa peserta didik sudah dapat 
mengaplikasikan aspek karakter religius melalui sholat dhuha dengan baik, walaupun 
ada beberapa yg kurang karena beberapa kendala. Kendala tersebut muncul dari faktor 
internal dan faktor eksternal peserta didik. 
Faktor internal atau faktor yang muncul dari diri peserta didik itu sendiri dan 
faktor eksternal yang muncul dari lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, 
lingkungan sekolah, maupun teman sebaya. Dari beberapa kendala tersebut ada solusi 
yang dapat dilakukan. Solusinya  yaitu dari faktor internal peserta didik harus lebih 
banyak diberikan bimbingan atau motivasi tentang karakter religius yang baik selain 
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itu juga keutamaan dan pentingnya sholat dhuha agar peserta didik lebih dapat 
menjiwai dalam melaksanakan sholat dhuha. 
Dari faktor eksternal orang tua harus lebih memperharikan anaknya terutama 
dalam penanaman pendidikan karakter kepada anak agar memiliki karakter atau akhlak 
yang lebih baik, selain itu orang tua juga harus membimbing anaknya dalam 
bermasyarakat dan berteman dengan teman sebayanya agar tidak terpengaruh dengan 
hal-hal negatif yang datang dari luar, dari lingkungan sekolah guru juga harus paham 
tentang pendidikan karakter dan cara mengimplementasikannya dalam seluruh 
kegiatan di sekolah, hal tersebut dapat dilakukan sengan memberikan pemahaman 
kepada guru tentang pentingnya pendidikan karakter atau juga dapat diikutkan dalam 
kegiatan seperti seminar tentang pendidikan karakter. Selain itu guru juga harus lebih 
ekstra lagi dalam mendampingi dan membimbing peserta didik dalam pelaksanaan 
sholat dhuha 
Dari solusi tersebut diharapkan peserta didik dapat memiliki karakter religius 
yang lebih baik dan menjadi anak-anak yang berakhlak baik tidak hanya dibidang 
akademik saja yang bagus, tetapi dibidang agama juga harus bagus. Sejalan dengan 
penelitian Noor dalam Risminawati dan Siti N. R. (2015: 74) yang berjudul 
“Implementasi Pendidikan Ramah Anak Dalam Pembentukan Karakter Siswa Kelas 
Rendah SD Muhammadiyah Program Khusus Kotta Barat Tahun Pelajaran 
2013/2014” menyatakan bahwa nilai karakter dapat berkembang dalam lingkup 
pendidikan baik di lingkungan keluarga, masyarakat, dan sekolah. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa 
penanaman karakter religius melalui pembiasaan sholat dhuha kepada peserta didik 
kelas IV di SD Muhammadiyah Plus Malangjiwan dilakukan dengan mengaplikasikan 
aspek karakter religius kepada peserta didik dalam kegiatan sholat dhuha. Hal tersebut 
mencakup sholat dhuha sesuai waktu yang ditentukan, mengantri dengan tertib ketika 
berwudhu, sholat dhuha sesuai syariat Islam, berdzikir setelah sholat dhuha, berdoa 
setelah berdzikir, keluar mushola dengan tertib dan mengenakan alas kaki miliknya 
sendiri, membaca doa ketika hendak masuk dan keluar mushola, dan memahami 
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pentingnya dan keutamaan sholat dhuha. Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan 
bahwa peserta didik sudah dapat mengaplikasikan aspek karakter religius melalui 
sholat dhuha dengan baik, walaupun ada beberapa yg kurang karena beberapa kendala. 
Kendala tersebut muncul dari faktor internal dan faktor eksternal peserta didik. 
Faktor internal atau faktor yang muncul dari diri peserta didik itu sendiri dan 
faktor eksternal yang muncul dari lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, 
lingkungan sekolah, maupun teman sebaya. Dari beberapa kendala tersebut ada solusi 
yang dapat dilakukan. Solusinya  yaitu dari faktor internal peserta didik harus lebih 
banyak diberikan bimbingan atau motivasi tentang karakter religius yang baik selain 
itu juga keutamaan dan pentingnya sholat dhuha agar peserta didik lebih dapat 
menjiwai dalam melaksanakan sholat dhuha. 
Dari faktor eksternal orang tua harus lebih memperharikan anaknya terutama 
dalam penanaman pendidikan karakter kepada anak agar memiliki karakter atau akhlak 
yang lebih baik, selain itu orang tua juga harus membimbing anaknya dalam 
bermasyarakat dan berteman dengan teman sebayanya agar tidak terpengaruh dengan 
hal-hal negatif yang datang dari luar, dari lingkungan sekolah guru juga harus paham 
tentang pendidikan karakter dan cara mengimplementasikannya dalam seluruh 
kegiatan di sekolah, hal tersebut dapat dilakukan sengan memberikan pemahaman 
kepada guru tentang pentingnya pendidikan karakter atau juga dapat diikutkan dalam 
kegiatan seperti seminar tentang pendidikan karakter. Selain itu guru juga harus lebih 
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